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Abstrak Penelitian ini bertujuan mengungkap pengelolaan zakat peru-
sahaan pada Bosowa Group Financial Service Makassar. Metode yang
digunakan adalah deskripsi kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Informan meliputi perusahaan asuransi dan multifinance. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa perhitungan zakat pada Bosowa Group dilaku-
kan ketika jumlah laba perusahaan memenuhi nisab yang dihitung
berdasarkan ketentuan 2,5%. Ketika perusahaan tidak mendapatkan
laba, maka pengeluaran kegiatan amal diakui sebagai sedekah. Bosowa
Group mengikuti model perhitungan dan pengelolaan zakat dari Syarikat
Tafakul Malaysia Sdn Berhand.

Abstract This study aims to determine the model of the company zakat
management at Bosowa Group Financial Services Makassar. The research
method used was qualitatively descriptive by the case study approach. The
method aims to assist the description of the states which may be present
in the situation by explaining, elucidating, describing the condition of the
research object actually based on the facts that appear or as it is. The re-
sults showed that the model of company zakat management and its calcu-
lation approached the zakat calculation more trend on the methods applied
by Tafakul Malaysia Sdn Berhand; that is, 2.5% of the profit before the tax
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Permasalahan pengelolaan zakat peru-
sahaan merupakan isu yang penting karena
memiliki potensi yang sangat besar dalam
menyejahterakan umat. Masalah ini teru-
tama berkaitan dengan aspek perhitung-
an zakat, pemungutan zakat, penyaluran
zakat, dan akuntansi dan pengungkapan
zakat perusahaan. Keterbatasan pengelola
zakat yang belum sepenuhnya menyentuh
zakat perusahaan yang sesungguhnya me-
miliki potensi besar sangat perlu dikaji dan
diimplementasikan. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan penerimaan zakat dari peru-
sahaan yang didasarkan dari laba yang telah
memenuhi nisab dan haul dalam suatu peri-
ode. Dalam hal ini, zakat perusahaan meru-
pakan salah satu jenis zakat yang harus di-
pungut, jika memiliki harta melebihi nisab
dan melampaui masa haulnya, sebagaimana
diperintahkan dalam Alquran, As-Sunah,
dan Ijma’ ulama (Ahmed, 2012; Rahmanti,

Mulawarman, & Kamayanti, 2013; Abdul-
lah, Derus, Al-Malkawi, 2015) . Salah satu
ayat yang menegaskan tentang kewajiban
mengeluarkan zakat (Qur’an, 2013; At Tau-
bah: 9:103):
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”Ambilah zakat dari sebagian har-
ta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan
mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu menjadi ketentraman jiwa bagi
mereka .Dan Allah Maha Mende-
ngar Lagi Maha Mengetahui.”

Sementara itu, Nabi Muhammad SAW
bersabda:
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“Islam dibangun di atas lima ru-
kun; syahadat tiada Tuhan se-
lain Allah dan Muhammad adalah
utusan-Nya, menegakkan sholat,
membayar zakat, berpuasa Rama-
dhan, dan menunaikan Haji bagi
yang mampu”. (HR Bukhari dan
Muslim).

Dari ketentuan tersebut, tampak bah-
wa zakat merupakan bagian dari syariat
Islam yang memiliki keunikan tersendiri
dibandingkan dengan syariat ibadah yang
lain. Zakat tidak hanya mengandung mua-
tan ‘ibadah mahdlah secara sempit, tetapi
juga muatan ibadah sosial ekonomi (Per-
mono, 1992; Halimatusa’diyah, 2015; Khan,
2013). Beberapa pendapat juga berargu-
mentasi bahwa selain memiliki tujuan iba-
dah dalam menjalankan rukun Islam, zakat
juga bertujuan untuk pembangunan sosial
ekonomi (Nordin & Mustofa,2013; Obaidul-
lah, 2016; Ridwan, 2016; Haniffa & Hudaib,
2010). Dengan dasar ini, penelitian tentang
zakat sangat penting dilakukan terutama
pada model pengelolaan zakat perusahaan.
Selain itu, sampai saat ini, pengelolaan za-
kat masih didominasi oleh zakat perorangan
(Istutik, 2013; Alim, 2015), sehingga zakat
perusahaan sangat berpotensi bagi sumber
penerimaan (Ibrahim, Ridzwan, & Kadir,
2016; Alvi, 2015; Almarri & Meewella, 2015).

Indonesia sebagai negara yang seba-
gian besar penduduknya beragama Islam
merupakan potensi besar untuk menunjang
kesejahteraan rakyatnya, sehingga zakat
perlu dikelola dengan baik dan benar agar
pengalokasian zakat sesuai dengan ajaran
Islam. Qardhawi (1993) dan Budi (2011) be-
rargumentasi bahwa tujuan mulia dari za-
kat adalah agar kedudukan manusia lebih
tinggi daripada harta, dalam istilah lain, me-
mosisikan manusia sebagai pemilik dari har-
ta, bukan sebaliknya sebagai budak harta.
Oleh karena itu, kepentingan tujuan zakat
bagi si pemberi (muzaki sebangun dengan
kepentingan orang yang menerimanya (mus-
tahik). Pada posisi inilah letak perbedaan
signifikan antara kewajiban zakat dengan
kewajiban pajak yang diciptakan oleh ma-
nusia. Kepentingan si pembayar pajak tidak
begitu diperhatikan, kecuali diposisikan
sebagai sumber pemasukan bagi keuang-
an negara. Seiring kemajuan zaman, telah
muncul persoalan-persoalan kontemporer
terkait dengan semakin bertambahnya jenis
harta yang wajib dizakati (Qardhawi, 1993
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dan Taman, 2011). Salah satunya adalah za-
kat badan usaha/perusahaan.

Pengelolaan zakat tidak hanya
memenuhi kewajiban syariat Islam, tetapi
juga mendorong pengelolaan yang baik se-
suai ketentuan seperti perhitungan zakat,
pemungutan zakat, penyaluran zakat, dan
akuntansi zakat dan pengungkapannya.
Pertama, perhitungan zakat penting dilaku-
kan untuk menentukan jumlah zakat yang
menjadi kewajiban yang harus dibayar oleh
muzaki. Kedua, pemungutan zakat memiliki
ketentuan dalam peraturan perundang-
undangan zakat di Indonesia, badan usaha/
perusahaan sebagai subjek dalam membayar
zakat telah diakomodir di dalam (Sula, Alim,
& Zuhdi, 2010; Purbasari, 2015; Alim, 2009).
Ketiga, penyaluran zakat yang memiliki ke-
tentuan sesuai syariat Islam yang ditujukan
kepada depalan asnaf, yaitu didasarkan
pada dalil dalam Alquran (QS. At-Taubah (9):
60) yaitu; fakir, miskin, amil, muallaf, budak
(yang merdeka), orang-orang yang berutang,
dan orang-orang Fii Sabiilillah dan Ibnu Sabil
(Mahmud et al., 2014). Keempat, akuntansi
zakat dan pengungkapannya berkaitan de-
ngan pengakuan zakat perusahaan (Ikatan
Akuntan Indonesia, 2008, 2015).

Dari penjelasan di atas, pentingnya
dilakukan penelitian terhadap zakat peru-
sahaan. Hal yang unik dari penelitian ini
adalah sistem pengelolaan zakat perusahaan
dalam satu grup perusahaan besar dengan
pengelolaan tersentralisasi pada Foundation
Bosowa (Yayasan Bosowa) yang menerima
seluruh zakat dari perusahaan dan didistri-
busikan kepada mustahik. Penelitian dapat
dijadikan patron dalam pengelolaan zakat
perusahaan melalui sistem penerimaan za-
kat (perhitungan), pendistribusian zakat,
akuntansi dan pengungkapannya. Peneli-
tian ini dapat mendorong pengelolaan zakat
bagi perusahaan-perusahaan terutama pe-
rusahaan besar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekat-
an deskriptif kualitatif karena keinginan
peneliti untuk menelaah pengelolaan zakat
perusahaan. Konsekuensi dari penggunaan
pendekatan ini adalah penekanan peneliti
terhadap hasil wawancara serta perbanding-
an terhadap berbagi teori mengenai zakat
(Sugiyono, 2013; Ahmed, 2012; Rahmanti,
Mulawarman, & Kamayanti, 2013; Bryer,
2014) .
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Model analisis data yang digunakan un-
tuk menguraikan informasi yang diperoleh
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
pertama, mengumpulkan data dan informasi
yang relevan dengan tujuan penelitian. Data
dan informasi yang terkait dengan penelitian
berasal dari hasil wawancara dengan infor-
man penelitian dan hal dokumentasi ter-
kait dengan zakat perusahaan pada Bosowa
Group Financial.

Pihak yang menjadi informan dalam
penelitian ini adalah orang-orang yang
memiliki akses terhadap pengakuan dan
penentuan nilai zakat serta penyalurannya.
Adapun jabatan masing-masing informan
berasal dari posisi accounting dan HRD dari
perusahaan, sehingga informasi tidak terpu-
tus mulai dari penentuan nilai zakat dan pe-
nyalurannya. Penelitian dilakukan pada tiga
Perusahaan yang tergabung dalam Bosawa
Financial Service yang berlokasi di Kota
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Jum-
lah informan yang menjadi objek penelitian
ini adalah lima orang yang terdiri atas em-
pat orang karyawan dari perusahaan yang
diteliti dan satu orang merupakan panitia
penyaluran zakat yang berasal dari Bosowa
Foundation.

Berikut adalah identitas tentang para
informan yang telah diwawancarai. Pertama,
Bapak I[jal (Head Accounting PT Bosowa Fi-
nance Makassar). Kedua, Ibu Salsabilah
(Staf Accounting PT Bosowa Asuransi). Ke-
tiga, Bapak Suti (DePTSDM dan Keuangan
BPRS Dana Moneter Makassar). Keempat,
Bapak Harun (Staf Keuangan PT Sadira Fi-
nance Makassar). Kelima, Bapak Arfan (Staf
dan Panitia Penyaluran Zakat Bosowa Foun-
dation Makassar).

Kedua, mereduksi data dengan memi-
lih data-data yang penting dan memfokus-
kan pada hal-hal yang pokok. Hasil wawan-
cara informan kemudian dijadikan transkip
wawancara, sedangkan dokumentasi zakat
perusahaan dipilih yang terkait langsung
dengan penerapan akuntansi (Gallhofer,
Haslam, & Kamla, 2011; Brown, Dillard, &
Hooper, 2015.

Ketiga, menyajikan data dalam ben-
tuk alur penerapan zakat perusahaan mulai
dari pengakuan, pengukuran dan penyajian
hingga pengungkapan nilai zakat yang dite-
rapkan oleh Bosowa Group Financial Ser-
vice. Penyajian data dilakukan dengan me-
nyusun data berupa teks narasi dan bagan
sedemikan rupa, sehingga memudahkan un-
tuk menarik sebuah kesimpulan.

Keempat, penarikan kesimpulan. Ta-
hap ini merupakan tahap penarikan ke-
simpulan dari semua data yang telah diper-
oleh sebagai hasil dari penelitian. Setelah
melakukan reduksi data, menyajikan data
dan melakukan verifikasi data maka dapat
ditarik kesimpulan berdasarkan hasil pene-
litian yang disajikan dalam bentuk narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan dan penerimaan zakat
perusahaan. Pengelolaan zakat Bosowa Cor-
poration menggunakan sistem sentral yang
pengelolaannya diserahkan kepada Bosowa
Foundation yang bergerak di bidang pen-
didikan dan kemanusiaan. Masing-masing
perusahaan hanya menyetorkan zakat peru-
sahaan ke Bosowa Foundation untuk dike-
lola oleh perusahaan tersebut. Penerimaan
zakat perusahaan Bosowa Group terdiri
atas Bosowa Corporindo, Group Automo-
tif, Group Finance, Group Semen, Group
Property, Group Agribisnis, Group Energy,
Group Foundation, dan Group Media. Jum-
lah zakat yang diterima oleh Bosowa Group
pada tahun 2016 sebesar Rp1.739.531.088.
Dari zakat yang diperoleh perusahaan terse-
but, Bosowa Corporation yang terdiri dari 40
anak perusahaan (terbagi dalam sembilan
grup bisnis) telah menyalurkan zakat peru-
sahaan senilai Rp1.739.531.088. Nilai zakat
ini merupakan jumlah yang ditentukan oleh
masing-masing perusahaan yang disetorkan
ke Bosowa Foundation untuk disalurkan ke
mustahik. Untuk Group Finance, zakat yang
disetorkan ke Bosowa Foundation (terdiri
atas 6 perusahaan) senilai Rp370.002.924.
Sistem pengelolaan zakat atas dana yang
diterima dari seluruh perusahaan yang be-
rada dalam Bosowa Group dikelola oleh Bo-
sowo Foundation. Sistem ini tersentralisasi
untuk memudahkan perusahaan dalam
mengelola zakat perusahaan. Sebelum me-
mungut zakat kepada perusahaan, setiap pe-
rusahaan menyampaikan laporan keuangan
kepada Bosowa Group yang telah dihitung
jumlah zakatnya. Hasil wawancara dengan
informan (Bapak [jal) menyatakan:

“Zakat yang disetorkan ke founda-
tion pada tahun 2015 mulai bulan
Juli 2016 adalah nilai zakat yang
dihitung sebesar 2,5% dari laba
sebelum pajak.”

Penerimaan zakat perusahaan yang
telah ditetapkan melalui perhitungan zakat
perusahaan pada Bosowa Group Financial



Service cenderung sama, yaitu 2,5% dari
laba sebelum pajak. Hal ini sesuai dengan
beberapa temuan yang menyatakan bahwa
model perhitungan zakat menggunakan per-
hitungan serupa (Sula, Alim, & Zuhdi, 2010;
Ahmad, Othman, & Salleh, 2015; Mahat &
Warokka, 2013).

Beberapa metode perhitungan zakat
perusahaan menggunakan dua pendekatan
yaitu pendekatan metode aktiva bersih (Net
Asset) (Momin, 2013; Rahman, 2015) dan
pendekatan metode Net Invested Funds/Net
Equity (El-Badawi & Al-Sultan, 1992; Sarea
& Hanefah, 2013). Sementara itu, beberapa
penelitian juga menemukan penggunaan
metode Yusuf Qardhawi (jika perdagang-
an yang sudah satu tahun dan mencapai
nisab pada akhir tahun, pedagang wajib
memberikan zakat sebesar 2,5% dari modal
dan keuntungan) (Qardhawi, 1993; Riyanti,
2007; Siskawati, Ferdawati, & Surya, 2016).
Pendekatan lainnya adalah Hafidhuddin
(tarif zakat usaha adalah 2,5% dari selu-
ruh nilai assets barang dagangan dan laba)
(Siswantoro, 2012; Sohag, Mahmud, Alam, &
Samargandi, 2015) dan Atiya (zakat dihitung
berdasarkan modal dan keuntungan bersih
akhir periode sebesar 2,5%) (Talib, Abdullah,
& Abdullah, 2014; Sadr, 2015; Sula, Alim, &
Zuhdi, 2010).

Model perhitungan penerimaan za-
kat dari setiap perusahaan yang berada di
Bosowa Group sangat berbeda dari cara
perhitungannya. Implikasinya, zakat yang
diterima perusahaan tidak semua memenuhi
ketentuan haul dan nisab. Hal ini juga ter-
ungkap dari penjelasan Ibu Salsabila, yaitu:

“Perhitungan zakat yang kami hi-
tung awalnya dihitung dari laba
setelah pajak sesuai kebiasaan
tahun sebelumnya dan kami se-
rahkan ke Foundation, namun
setelah ada perintah dari owner
perusahaan maka kami melaku-
kan perhitungan ulang, sehingga
pembayaran zakat dari Bosowa
Asuransi berlangsung dua tahap”.

Hal yang berbeda disampaikan juga
oleh Bapak Suti dari BPRS Dana Moneter:

“Perhitungan zakat di BPRS Dana
Moneter dilakukan tiap bulan
yaitu 2,5% dikalikan dengan laba
setiap bulanya lalu kemudian di
neraca dicadangkan sebagai hu-
tang zakat dan didistribusikan
setelah satu periode buku”.
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Hal terpenting dalam penerimaan zakat
harus memenuhi ketentuan nilai zakat yang
dapat diakui menjadi wajib zakat sesuai haul
dan nisabnya. Informan tersebut menjelas-
kan bahwa pada tahun sebelum 2015 dihi-
tung dari laba setelah pajak, tetapi khusus
2015 zakat dihitung dari laba sebelum pa-
jak, ini dimaksudkan untuk memperban-
yak zakat. Selain itu, metode perhitungan
pada BPRS Dana Moneter berbeda dengan
perusahaan lain, yaitu menghitung Zakat
perusahaan dari laba bulanan, sedangkan
perusahaan lain menghitung zakat pada
akhir periode buku. Penerimaan zakat yang
disalurkan oleh Foundation Bosowa sesuai
dengan zakat yang diterima dari perusa-
haan, yaitu: PT Bosowa Asuransi seharus-
nya Rp170.467.825, tetapi dalam praktiknya
yang disalurkan sejumlah Rpl171.302.942.
Zakat yang dikeluarkan PT BPRS Dana
Moneter seharusnya Rp92.936.814, tetapi
dalam praktiknya dilakukan pembulatan
laba tahun 2015 menjadi Rp3.717.472.572
kemudian dikalikan 2,5% sehingga hasil
yang diperoleh menjadi Rp92.925.000. Za-
kat yang dikeluarkan PT Bosowa Finance
seharusnya Rp50.842.150, tetapi dibu-
latkan menjadi Rp50.850.000, dan dalam
praktik penyalurannya PT Bosowa Finance
hanya menyalurkan Rp35.850.000, di mana
sisanya senilai Rp15.000.000 diserahkan
kepada PT Sadira Finance yang pada tahun
2016 telah menjadi anak perusahaan dari
PT Bosowa Finance yang tidak memperoleh
laba. Pengeluaran sebesar Rp15.000.000 ini
kemudian diakui sebagai sedekah.

Permasalahan yang ditemukan dalam
penelitian ini adalah perbedaan penentuan
perhitungan zakat, sehingga jumlah zakat
yang diterima harus dikalsifikasi kembali.
Hambatan-hambatan yang diperoleh berkai-
tan dengan penentuan nisab dan haul zakat.
Perbedaan kemudian dihitung ulang dan
diperoleh hasil bahwa yang menjadi peneri-
maan zakat dan penerimaan sedekah.

Sebagaimana dijelaskan dalam Ta-
bel 1 setelah ditentukan jumlah zakat dan
sedekah yang diterima dari perusahaan
kemudian dikelola oleh Bosowa Founda-
tion. Hal demikian terjadi karena beberapa
perusahaan walaupun tidak memperoleh
keuntungan tetap menyetor dana ke Bosowa
Foundation, padahal itu hanya sedekah (se-
harusnya tidak diperlakukan sebagai zakat
perusahaan). Hal inilah yang menyebabkan
perbedaan jumlah yang penerimaan zakat.
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Tabel 1 juga menjelaskan bahwa
penerimaan zakat Bosowa Group untuk pe-
rusahaan Group Financial Service sebesar
Rp300.077.924 dan jumlah sedekah sebe-
sar Rp69.925.000. Jika dibandingan dengan
perhitungan perusahaan, jumlah zakatnya
Rp370.002.924. Setelah dilakukan perhi-
tungan berdasarkan ketentuan nisab dan
haul, ternyata hanya perusahaan PT Bosowa
Multi Finance, PT Bosowa Asiransi, dan PT
BPRS Dana Moneter yang memenuhi krite-
ria nisabnya, sedangkan PT Bosowa Capital,
PT Sadira Finance dan PT Bosowa Sekuri-
tas yang tidak memenuhi haul zakatnya,
sehingga potongan diperlakukan sebagai se-
dekah. Dalam pengakuan zakat perusahaan,
normalnya zakat dihitung dari laba perusa-
haan, sehingga hasil perhitungannya diakui
sebagai zakat, seperti yang terjadi pada PT
Bosowa Asuransi, PT BPRS Dana Moneter,
PT Sadira Finance dan PT Bosowa Multi Fi-
nance. Berbeda dengan PT Sadira Finance
dalam tahun buku 2015 tidak memenuhi
kriteria nisab karena tidak memeroleh keun-
tungan. Namun, dalam lampiran jumlah za-
kat yang diterbitkan Bosowa Corporation, PT
Sadira Finance mengeluarkan zakat senilai
Rp15.000.000. Setelah melakukan wawan-
cara dengan pihak PT Sadira Finance, dike-
tahui bahwa nilai Rp15.000.000 yang berasal
dari transfer zakat PT Bosowa Multifinance
tidak diakui sebagai zakat, tetapi diakui
sebagai sedekah, sehingga tidak mengikuti
cara perhitungan zakat pada umumnya,
tetapi sesuai dengan kemampuan perusa-
haan. Bosowa Group menyetor zakat kepada
amil tidak melihat keuntungan yang diper-
oleh PT Sadira Finance, PT Bosowa Capital,
dan Bosowa Sekuritas, sehingga zakat yang
dihitung tidak memenuhi ketentuan nisa-
bnya. Beberapa peneliti (Ibrahim, 2014;
Sabti & Fakhruddin, 2015; El-Badawi & Al-
Sultan, 1992, Abdullah, 1990) menjelaskan
bahwa ketentuan zakatable kekayaan harus
memenuhi kriteria haul dan nisab.

Ketentuan hukum Islam untuk perhi-
tungan zakat yang memenuhi haul dan ni-
sab diperlukan untuk menilai kesesuaian
perhitungan zakat. Jika belum memenuhi
kriteria dari haul atau nisab, maka tidak
dapat disebut zakat tetapi hanya berupa se-
dekah. Bahkan, beberapa peneliti (Herda &
Bowlin, 2013; Reza & Tendean, 2012; Mus-
tofa, Mohamad, & Adnan, 2013; Naz’aina,
2015; Mahat & Warokka, 2013; Triyuwono,
2009) menemukan bahwa terdapat trans-
formasi dari pencapaian laba bersih (yang
maksimal) ke pencapaian zakat. Hal ini dise-
babkan karena yang menjadi tujuan adalah
zakat maka segala bentuk operasi perusa-
haan harus tunduk pada aturan main yang
ditetapkan dalam syariat.

Zakat dapat menjadi sebuah bentuk
distribusi pendapatan, di mana dengan
muzaki memberikan hartanya kepada mus-
tahik, mustahik mendapatkan tambahan
penghasilan dan dari penghasilannya yang
pada awalnya rendah, sehingga mustahik
dapat memenuhi kebutuhan konsumsi lebih
baik lagi. Dari sisi muzaki, meskipun muza-
ki akan mengalami penurunan pendapatan,
tetapi muzaki tidak mengalami penurunan
konsumsi, zakat dipotong setelah perhitung-
an pendapatan dikurangi dengan konsum-
sinya dan telah mencapai nisab (Canggih,
Fikriyah, & Yasin, 2017; Hasyim, 2015).
Zakat yang diterima dari perusahaan harus
memenuhi ketentuan hisab dan haul karena
jika tidak memenuhi kaidah tersebut maka
diperlalukan sebagai sedekah (Trokic, 2015;
Zulkhibri, 2016).

Pendistribusian 2zakat perusahaan
pada Bosowa Group. Aktivitas pendistribu-
sian zakat kepada mustahik bertujuan un-
tuk meningkatkan kesejahteraan masyara-
kat. Saidurrahman (2013) menyampaikan
bahwa zakat memainkan peran penting tidak
hanya dalam bidang ekonomi, tetapi juga
moral dan sosial kesejahteraan masyarakat.
Secara moral, zakat mempromosikan pem-

Tabel 1. Penerimaan Zakat Perusahaan Sesuai Ketentuan Nisab dan Haul

No Nama Perusahaan Nilai Zakat Nilai Sedekah
1 PT Bosowa Multi Finance Rp. 35.850.000 -

2 PT Bosowa Asuransi Rp. 171.302.924 -

3 PT BPRS Dana Moneter Rp. 92.925.000 -

4 PT Bosowa Capital - Rp. 15.000.000
) PT Sadira Finance - Rp. 15.000.000
6 PT Bosowa Sekuritas Rp. 39.925.000

Jumlah
Total Zakat dan Sedekah

Rp. 300.077.924

Rp. 69.925.000
Rp. 370.002.924




bagian kekayaan dan menghilangkan ke-
serakahan, sementara secara sosial, hal ini
membantu untuk mengurangi kemiskinan
dalam community.

Beberapa pendapat juga membahas
dampak penggunaan zakat dalam lingkup
yang lebih luas. Sartika (2008) dan Budi
(2011), misalnya menjelaskan bahwa ber-
beda dengan sumber keuangan untuk pem-
bangunan yang lain, zakat tidak memiliki
dampak balik apa pun kecuali ridha dan
mengharap pahala dari Allah semata. Selain
itu, Ismaeel & Blaim (2012) memaparkan
bahwa aakat dapat dijadikan sebagai per-
angkat alternatif untuk menyejahterakan
umat Islam bagi golongan-golongan ma-
syarakat miskin.

Penerimaan zakat dapat ditingkat-
kan dengan memanfaatkan lembaga-lemba-
ga amil zakat untuk mencapai tujuan dan
subtansi zakat (Budi 2011; Belal, Cooper,
& Roberts, 2013). Pengelolaan zakat harus
memiliki sistem untuk mengontrol pelaksa-
naan penyaluran agar zakat dapat terdis-
tribusi pada sasaran yang tepat. Keunikan
zakat inilah yang menjadi nilai strategis.
Selain berperan dalam memenuhi panggilan
agama, zakat juga menjadi media kemanu-
sian dalam arti hubungan manusia dengan
manusia (tanggung jawab sosial). Sumber
keuangan zakat tidak akan pernah berhenti
karena setiap orang Islam memiliki kewa-
jiban sebagai muslim untuk membayar za-
kat sesuai ketentuan agama (Velayutham,
2014; Kusdewanti & Hatimah, 2016).

Beberapa penelitian juga mengungkap-
kan bahwa zakat secara empiris dapat meng-
hapus kesenjangan sosial dan dapat men-
ciptakan redistribusi aset dan pemerataan
pembangunan (Ali, Al-Aali, Al-Owaihan,
2013; Suhendri, 2011; Karim, 2010). Zakat
diharapkan menjadi suatu sistem yang se-
cara struktural mampu mengatasi masalah
kemiskinan dan mendorong perkembangan
perekonomian masyarakat. Kemudian nilai
etis dalam aspek zakat semestinya terus
digali dan ditumbuhkembangkan seperti
pengentasan kemiskinan dan pemberda-
yaan ekonomi (Suhendri, 2011). Pengkajian
nilai etis zakat akan berimplikasi pada pe-
mikiran tentang bagaimana mengelola sum-
ber-sumber ekonomi secara lebih rasional
dan efisien, supaya dampak sosial yang
dicita-citakan oleh syariat zakat agar ter-
capai secara optimal (Budi 2011; Wahab &
Rahman 2013).
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Penentuan distribusi zakat diperlukan
untuk menilai efektivitas penyaluran zakat
sesuai dengan tujuan zakat dalam mening-
katkan kesejahteraan masyarakat (Hairun-
nizam, Radiah, Wahid, & Kader, 2010; Hai-
runnizam, Radiah, Wahid, & Kader, 2012).
Penyaluruan zakat perlu memerhatikan
wilayah-wilayah sasaran (localization) yang
menjadi fokus penyaluran untuk menilai
ketepatan sasaran penyaluran zakat (Hai-
runnizam, Radiah, Wahid, & Kader, 2010).
Kemampuan pengelola (amil) zakat dalam
melakukan penyaluran yang didasarkan
localization (Hairunnizam, Radiah, Wahid,
& Kader, 2010, 2012; Hairunnizam, 2011)
dilakukan dengan menyasar seluruh mus-
tahik. Shazilli et al. (2012); Wahab & Rah-
man (2011) menjelaskan tata kelola yang
baik (good governance) untuk distribusi
zakat adalah menentukan sasaran 8 asnaf
yang menerima zakat sesuai dan memenuhi
nilai satisfied (Adzrin, Ahmad, Marzuki, Oth-
man, & Salleh, 2015). Dengan terpenuhinya
tata kelola, maka pengelolaan dana zakat
dapat dipertanggungjawabkan (Saad, Aziz,
& Sawandi, 2014; Muhammad, 2006), juga
meningkatkan kepercayaan dan kepatuhan
pembayar zakat (Muhammad & Saad, 2015;
Daud & Ahmad, 2010; Ahmad & Zulkifli,
2010).

Bosowa Group dalam penyaluran za-
kat perusahaan juga memerhatikan zakat
produktif seperti pemberian modal usaha,
sehingga tujuan dari zakat dapat meningkat-
kan kesejahteraan masyarakat miskin. Hasil
wawancara dengan Bapak Arfan selaku pa-
nitia penyaluran zakat sebagai berikut:

“Sebenarnya penyaluran zakat
yang kita lakukan harus berdasar
perintah dalam agama yaitu dela-
pan golongan namun di lapang-
an 8 (delapan) golongan tersebut
susah kita dapatkan seperti bu-
dak yang dimerdekakan dan orang
ibnu sabil. Dalam prakteknya
kita lebih banyak menyasar fakir
miskin seperti tukang becak dan
beberapa panti asuhan binaan
dari Group. Selain itu kita juga
salurakan zakat untuk dijadikan
modal usaha para muzaki, hal ini
dimaksudkan suapaya zakat yang
kita salurkan tidak hanya jadi ba-
han konsumsi namun bisa berni-
lai lebih”
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Berdasarkan informasi dari informan di
atas, dapat disimpulkan bahwa penyaluran
zakat perusahaan lebih banyak disalurkan
ke fakir miskin dan anak yatim. Penyaluran-
nya tidak hanya sebagai zakat konsumtif,
tetapi juga disalurkan sebagai zakat produk-
tif dalam bentuk modal usaha. Selain itu,
beberapa peneliti menyatakan bahwa peru-
sahaan harus mendistribusikan tambahan
nilai perekonomian perusahaan yang mun-
cul dari interaksi tenaga kerja (baik pada
masa lalu dan masa sekarang) dengan adil
(Triyuwono 2012; Matar 2015; Retsikas,
2014).

Bentuk zakat yang disalurkan oleh
Bosowa Foundation berupa uang tunai dan
dikemas dalam bentuk sembako yang se-
bagian dari zakat tersebut diserahkan ke
karyawan perusahaan yang mengeluarkan
zakat untuk disalurkan kepada yang berhak
menerima di sekitar lingkungan perusahaan
dan lingkungan karyawan tersebut. Hal ini
berdasarkan dari keterangan Bapak Arfan.

“Dana zakat yang telah diterima
panitia penyaluran zakat kami se-
rahkan sebagian ke perusahaan
dalam bentuk sembako dan am-
plop yang berisi uang tunai untuk
didistribusikan di sekitar perusa-
haan dan rumah karyawan, hal
ini dilakukan untuk membantu
panitia penyalur zakat yang jum-
lahnya terbatas”.

Implementasi zakat perusahaan pada
Bosowa Group sudah sesuai dengan perun-
dang-undangan dan telah sesuai dengan
perintah agama karena pemilik perusahaan
merupakan seorang muslim yang wajib
mengeluarkan zakat. Kewajiban membayar
zakat perusahaan telah dilaksanakan dan
disalurkan (didistribusikan) kepada orang-
orang yang berhak menerimanya. Walaupun
penyaluran zakat perusahaan masih terba-
tas pada orang-orang di sekitar perusahaan
dan pada karyawan-karyawan tidak mampu,
Bosowa Group telah menjalankan sistem pe-
nyaluruan zakat perusahaan sesuai keten-
tuan agama.

Dalam pengakuan zakat perusahaan,
besarnya zakat dihitung dari laba perusa-
haan seperti yang dilakukan oleh PT Bosowa
Asuransi, PT BPRS Dana Moneter, PT Sadira
Finance dan PT Bosowa Multifinance. Ber-
beda dengan PT Sadira Finance, dalam ta-
hun buku 2015 dilaporkan bahwa perusa-
haan tidak memenuhi kriteria nisab karena

tidak memporoleh keuntungan. Tapi dalam
lampiran jumlah zakat yang diterbitkan Bo-
sowa Corporation, PT Sadira Finance menge-
luarkan zakat senilai Rp15.000.000. Setelah
melakukan wawancara pada pihak PT Sadi-
ra Finance, diperelohen informasi bahwa ni-
lai Rp15.000.000 berasal dari transfer zakat
PT Bosowa Multifinance. Jumlah ini tidak
diakui sebagai zakat, akan tetapi diakui se-
bagai sedekah, sehingga dalam perhitung-
annya tidak mengikuti cara perhitungan
zakat pada umumnya tetapi sesuai dengan
kemapuan perusahaan. Sementara itu,
berdasarkan hasil wawancara menunjuk-
kan bahwa pengakuan zakat dalam lapo-
ran keuangan dilaporkan pada pos Beban
Lain-lain dan Beban Administrasi, sedang-
kan pada perusahaan yang berbasis sya-
riah, pengeluaran dana zakat memiliki pos
tersendiri yaitu yaitu beban zakat.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa secara filosofis pada
perusahaan yang memeroleh keuntungan
pada Bosowa Grou,p dana yang dikeluarkan
diakui sebagai zakat dan pada perusahaan
yang tidak memeroleh keuntungan diakui
sebagai sedekah. Perhitungan zakat pada PT
BPRS Dana Moneter dalam pengakuan zakat
berbeda dengan perusahaan lain pada Bo-
sowa Group.

Peneliti berpendapat bahwa penentu-
an zakat pada BPRS Dana Moneter dengan
menghitung zakat dari laba bulanan tidak
tepat karena syarat utama dalam perhitung-
an zakat adalah terpenuhinya haul dan ni-
sab sesuai sabda Rasulullah SAW :

“Tidak ada zakat pada harta se-
hingga telah berjalan selama
satu tahun” (HR Daruquthni dan
Baihaqi)

Pembahasan dasar pengenaan zakat ini
diriwayatkan pula dalam hadits yang lain:

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thal-
ib RA, Rasulullah SAW bersabda,
“Jika Anda memiliki dua ratus dir-
ham dan telah berlalu waktu satu
tahun, maka wajib dikeluarkan
zakatnya sebanyak lima dirham.
Anda tidak mempunyai kewajiban
apa-apa sehingga Anda memiliki
dua puluh dinar dan telah ber-
lalu waktu satu tahun, dan Anda
harus berzakat sebesar setengah
dinar. Jika lebih, maka dihitung
berdasarkan kelebihannya dan ti-
dak ada zakat pada harta sehing-



ga berlalu waktu satu tahun” (HR.
Abu Dawud).

Perhitungan zakat harta umumnya
2,5% dari harta yang telah memenuhi syarat
dikeluarkannya zakat sebagaimana dalam
hadits Rasulullah SAW :

"Dari Ali ra berkata bahwa Rasu-
lullah SAW bersabda,”Bila kamu
memiliki 200 dirham, dan telah
lewat masa satu haul, maka za-
katnya adalah 5 dirham. Dan
kamu tidak wajib zakat sebelum
jumlahnya mencapai 20 dinar dan
telah berlalu masa haulnya, maka
zakatnya adalah 1/2 dinar. Dan
apa-apa yang lebih, maka zakat-
nya sesuai dengan kelebihannya.
Tidak ada kewajiban zakat atas
suatu harta kecuali bila telah le-
wat satu haul. (HR.Abu Daud)

Berdasarkan dalil di atas, dapat di-
simpulkan bahwa penentuan nilai zakat ha-
rus memenuhi haul dan nisab karena zakat
merupakan perintah agama, maka seha-
rusnya segala aturan baik yang berkenaan
dengan nisab dan haul harus mengikuti Al
Quran maupun hadits. Dalam pendistribusi-
annya, zakat dari Bosowa Group disalurkan
sebagai zakat konsumtif dan produktif yang
mana zakat tersebut didistribusikan kepada
mustahik zakat sesuai firman Allah SWT :

Pt
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu,
hanyalah untuk orang-orang fa-
kir, orang-orang miskin, pengu-
rus-pengurus zakat, para mu’allaf
yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-
orang yang berhutang, untuk ja-
lan Allah dan untuk mereka yu-
ang sedang dalam perjalanan,
sebagai suatu ketetapan yang di-
wajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana”
(@S. At-Taubah (9): 60).

Penjelasan ayat di atas menunjukan
bahwa yang berhak menerima zakat, yaitu:
Fakir, Miskin, Amilin, Muallaf, Rigob, Ghari-
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min, Fii Sabiilillah dan Ibnu Sabil. Dari 8
(delapan) golongan di atas, tidak semua
golongan yang telah disebutkan menjadi sa-
saran zakat Bosowa Group karena beberapa
golongan sudah jarang ditemui, yaitu seperti
ibnu sabil, dan budak yang dimerdekakan
(Canggih, Fikriyah, & Yasin, 2017).

Fakir dan miskin tidak ada perbedaan
yang mendasar antara keduanya. Ashshid-
digy (2001) menjelaskan bahwa keduanya
dengan “mereka yang berhajat, namun tidak
dapat mencukupi hajatnya (kebutuhannya)”.
Lawan dari fakir miskin adalah orang kaya,
orang yang mempunyai kecukupan. Ada-
pun yang dimaksud dengan kecukupan ini
adalah mereka yang memiliki kelebihan
harta dari keperluan pokok bagi dirinya,
anak-istrinya, seperti makan, minum, pa-
kaian, tempat tinggal, kendaraan, dan alat
bekerja yang sangat diperlukan.

Amil zakat (petugas atau panitia zakat),
disebut dengan al-su’'ah (bentuk jamak dari
sa'in) atau al-mushaddiqiin, yaitu orang-
orang yang ditunjuk atau diangkat untuk
mengumpulkan zakat dari orang-orang yang
diwajibkan menunaikan zakat, atau mendis-
tribusikan harta zakat kepada orang-orang
yang berhak menerimanya (delapan musta-
hik). Para amil zakat berhak mendapatkan
bagian zakat meskipun mereka orang yang
kaya, sebagai konsekuensi logis dari tu-
gas mereka mengumpulkan dana zakat dan
mendistribusikannya kepada para musta-
hiknya (Qardhawi 1993; Istutik 2013). Be-
berapa peneliti (Kamla, 2009; Mulawarman,
Triyuwono, Irianto, & Ludigdo, 2011) ber-
pendapat bahwa terkait dengan kompetensi
amil, ada beberapa persyaratan yang harus
dipenuhi oleh seorang amil, yaitu Islam,
karena mengambil zakat merupakan uru-
san kaum muslimin, maka dipersyaratkan
seorang amil adalah Islam, dewasa dan ber-
akal, dapat dipercaya untuk mengurus harta
kaum muslimin, memahami hukum zakat
dalam menjalankan pekerjaan tersebut,
serta memiliki tanggung jawab profesional
(Qardhawi 1993).

Rahardjo (1999) berargumentasi bahwa
zakat produktif adalah dana zakat diberikan
kepada seseorang atau sekelompok masyara-
kat untuk digunakan sebagai modal kerja.
Sementara itu, Johari, Fahme, & Ali (2015)
menyatakan bahwa penggunaan dana zakat
untuk program peningkatan pendapatan
dapat mengurangi masalah kemiskinan se-
lain mendorong ekonomi berkelanjutan. Ke-
banyakan penelitian sebelumnya menegas-
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kan bahwa pemanfaatan dana zakat untuk
kegiatan yang menghasilkan pendapatan,
seperti mendirikan industri kecil dan rumah
dan memberikan pelatihan yang diperlukan
bagi masyarakat miskin akan meningkat-
kan pendapatan dan mengurangi tingkat
kemiskinan.

Wawancara peneliti dengan panitia
penyaluran zakat tahun 2016 menemukan
bahwa sektor produktif yang dimaksud
adalah pemberian modal usaha kepada mus-
tahik zakat terutama kepada fakir miskin se-
bagai upaya pemberdayaan ekonomi rakyat.
Hal ini juga dimaksudkan untuk lebih meng-
optimalkan zakat karena telah dijelaskan
dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat yang bertujuan
menghilangkan kemiskinan (Republik Indo-
nesia, 2011). Bosowa Group melakukan dis-
tribusi menyalurkan zakat kepada mustahik
dengan model zakat produktif untuk menin-
gkatkan taraf hidup mereka agar keluar dari
lingkaran kemiskinan. Sebagaimana infor-
masi yang diperoleh dari informan (amil za-
kat Bosowa Group), jika dilihat dari sisi tu-
juan peningkatkan kesejahteraan mustahik,
mereka juga menyalurkan zakat dalam ben-
tuk konsumsi (karitas/charity) untuk me-
ningkatkan daya beli mustahik (Suprayitno,
Kader, & Harun, 2013) dalam memenuhi ke-
butuhannya (sembako). Hal ini juga sesuai
dengan temuan Fatoni, Balwi, Hasanah, &
Halim (2008) yang menyatakan bahwa za-
kat produktif dibutuhkan dalam mendorong
kewirausahaan mustahik untuk keluar dari
kemiskinan.

Tujuan zakat produktif membangun
kegiatan-kegiatan usaha yang dapat dilaku-
kan oleh orang-orang yang masuk kategori
(asnaf], sehingga zakat tidak hanya habis
disalurkan dalam bentuk zakat konsumtif
(Sanghera, 2016; Salah, 2010). Kemampuan
amil zakat mengelola dana zakat untuk
tujuan-tujuan pengembangan usaha jauh
lebih baik karena mustahik tidak selalu
bergantung pada pemberi zakat setiap saat,
sehingga para mustahik lebih bisa mandiri
(Sargiacomo, Servali, & Carnegie, 2012).

Pada sisi lainnya, fungsi pengelolaan
zakat mulai dari administrasi zakat sampai
dengan distribusi zakat yang baik dengan
mengintegrasikan dalam penyaluran kepada
asnaf untuk meningkatkan entrepreneurship
para mustahik Mahat, Jaaffar, & Rasool,
2015). Dengan keberhasilan penyaluran
zakat seperti hal tersebut, mustahik dapat
menjadi muzaki, artinya mereka mampu

keluar dari lingkaran kemiskinan (Hassan
& Noor, 2015; Beck, Demirguc-Kunt, & Mer-
rouche, 2013).

Huda, Sawarjuwono, Yarsi, & Putih
(2013) menemukan bahwadistribusi, penya-
luran dan pendayagunaan untuk memak-
simalkan konstribusi zakat kepada musta-
hik agar zakat tepat sasaran. Hal ini juga
diungkapkan oleh Rini (2016) bahwa per-
tanggunggjawaban pengelolaan zakat pada
pendistribusian dan pendayagunaan harus
dilakukan oleh OPZ (Organisasi Pengelola
Zakat) sesuai ketentuan syariat. Akuntabili-
tas pengelolaan zakat yang benar menjadi
penting untuk mencapai sasaran mustahik
yang tepat (lihat Gambar 1 sebagai perban-
dingan antara proses perusahaan dengan
konsep yang ada).

Akuntansi zakat dan pengungkapan-
nya. Akuntansi dalam pengelolaan zakat
harus didasarkan oleh ketentuan akuntansi
zakat yang dijelaskan dalam Standar Akun-
tansi Keuangan No. 109. Beberapa penelitian
terdahulu menjelaskan penggunaan SAK No.
109 seperti Reza (2012), yang mengungkap-
kan implementasi praktik zakat berdasar-
kan Standar Akuntansi Keuangan No. 109
bahwa akuntansi zakat bertujuan untuk
mengatur pengakuan, pengukuran, penya-
jlan dan pengungkapan transaksi zakat,
infak/sedekah. Sementara itu, Sula, Alim,
& Zuhdi (2010) menjelaskan bahwa salah
satu hal yang penting dalam akuntansi za-
kat untuk setiap kejadian transaksi, maka
perlakuan akuntansi terhadap akun-akun
yang bersangkutan. Perlakuan akuntansi
untuk zakat perusahaan harus tetap menga-
cu pada prinsip dan ketentuan zakat secara
umum, yakni ketetapan nisab dan haul yang
menunjukkan jumlah kepemilikan harta se-
lama satu tahun Hijriyah.

Perlakuan akutansi zakat perusahaan
dengan mengacu pada standar akuntansi
dan pedoman yang telah dipraktikkan serta
bertujuan untuk memberikan penilaian dan
layak zakat pada kekayaan perusahaan (Ad-
nan & Bakar, 2009). Dalam hal ini, naik tu-
runnya nilai aset yang dimiliki selama satu
tahun haul berjalan tidak menjadi pertim-
bangan dalam kewajiban zakat, tetapi yang
terpenting adalah nilai aset pada akhir masa
haul (Murafni, 2012; Ali, 2003). Oleh karena
itu, peneliti merasa perlunya pengungkapan
zakat perusahaan untuk mengetahui peru-
sahaan menyatakan kaidah praktik akun-
tansi yang diterapkan dalam menghitung,
mencatat dan mengakui zakat perusahaan.



Pengungkapan zakat perusahaan pada
Bosowa Group Financial Service yang ber-
basis konvensional diakui sebagai beban
usaha serta beban umum dan administrasi
karena pada umumnya Bosowa Group meru-
pakan entitas perusahaan konvensional. Im-
plikasinya, standar pelaporan keuangannya
tidak mencantumkan pos tersendiri khusus
zakat. Hal ini sesuai dengan pernyataan in-
forman Ibu Salsabila.

“Pembebanan zakat pada Boso-
wa Asuransi diakui dalam beban
usaha karena dalam laporan laba
rugi tidak ada pos tersendiri yang
dikhususkan untuk dana zakat
tapi dalam laporan kita dilapor-
kan kepada pemilik perusahaan
sebagai dana zakat namun tidak
dirincikan dalam laporan keuang-
an yang dipublikasikan”

Penggunaan SAK No. 109 yang dilaku-
kan oleh pengelolaan zakat Bosowa Group
tidak sesuuai dengan SAK No. 109, dengan
pengakuan dan pencatatan atas beban usa-
ha. Dalam laporan laba rugi, tidak ada akun
dana zakat, tetapi hanya dilaporkan kepada
pemilik perusahaan, sedangkan dalam SAK
109 pos akun zakat harus tercantum dalam
laporan laba rugi. Sementara informan lain,
Bapak [jal berpendapat bahwa:

“Zakat yang dikeluarkan Bosowa
Finance tidak diakui sebagai za-
kat perusahaan namun kita ma-
sukkan ke Beban Administrasi
dan Umum akan tetapi dalam
catatan lain tetap kita akui se-
bagai zakat untuk kebutuhan in-
ternal perusahaan”

Begitu pula dengan Bosowa Finance,
tidak mengakui zakat yang dipotong sebagai
akun beban zakat, teapi diakui sebagai be-
ban administrasi dan umum. Dari hasil waw-
ancara dengan Bapak [jal, diketahui bahwa
zakat yang dikeluarkan oleh perusahaan
menjadi beban administrasi dan umum oleh
perusahaan Bosowa Finance. Khaerunnisa
(2013) berargumentasi bahwa pengeluaran
zakat diakui pada saat zakat dibayarkan
oleh muzaki dan diukur sejumlah kas yang
dikeluarkan, atau jika dalam bentuk non-
kas, maka diakui sebesar nilai wajar aset
nonkas tersebut. Dari model pengakuan za-
kat yang dikeluarkan perusahaan memenga-
ruhi laporan laba rugi sebagai pengurang to-
tal pendapatan karena tidak diakui sebagai
zakat.
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Zakat yang dikeluarkan oleh perusa-
haan yang berbasis syariah, dalam hal ini
BPRS Dana Moneter mengakui zakat dalam
laporan laba rugi sebagai zakat. Hal ini se-
suai dengan informasi dari Bapak Suti se-
laku Staf dari BPRS Dana Moneter.

“Zakat yang dikeluarkan perusa-
haan BPRS Dana Moneter Makas-
sar ditempatkan dalam pos Zakat
sesuai dengan standar laporan
keuangan perusahaan Syariah
dan kami laporkan ke Otoritas
Jasa Keuangan tiap bulannya”

Dari penjelasan di atas, metode akun-
tansizakat terhadap pengakuan zakat dalam
laporan keuangan sesuai dengan penjelasan
Khaerunnisa (2013) bahwa pengeluaran za-
kat diakui pada saat zakat dibayarkan oleh
muzaki dan diukur sejumlah kas yang dike-
luarkan, atau jika dalam bentuk nonkas,
maka diakui sebesar nilai wajar aset nonkas
tersebut. Selain itu, penjelasan di atas juga
sesuai dengan argumentasi Ibrahim (2015)
bahwa pada prinsipnya, zakat dibayarkan
pada bisnis terlepas dari apakah keuntun-
gan telah diperoleh atau diterima di muka,
sejauh bisnis memiliki modal kerja yang
positif, itu adalah zakatable.

Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
memiliki aturan bahwa pengakuan beban
segera diakui dalam laporan laba rugi jika
memenuhi kriteria sebagai berikut; beban
diakui dalam laporan laba rugi atas dasar
hubungan langsung antara biaya yang tim-
bul dan pos penghasilan diperoleh (Reza,
2012; Triyuwono, 2011). Meskipun demiki-
an, Bosowa Asuransi dan Bosowa Finance ti-
dak menggunakan SAK. Kedua perusahaan
tersebut mengakui zakat sebagai beban usa-
ha dan Bosowa Finance zakat diakui sebagai
beban adminstrasi dan umum. Sebaliknya,
Bosowa BPRS menerapkan akuntansi zakat
sesuai dengan SAK 109 tentang akuntansi
zakat yang mengakui zakat dalam laporan
laba rugi sebagai beban zakat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
dapat disimpulkan bahwa dana yang dike-
luarkan di perusahaan Bosowa untuk pe-
rusahaan yang memporoleh laba diakui
sebagai zakat perusahaan, sedangkan bagi
perusahaan yang tidak memperoleh laba
diakui sebagai sedekah. Hasil penelitian
juga menjelaskan bahwa perhitungan zakat
perusahaan pada Bosowa Group mendekati
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metode yang diterapkan oleh Syarikat Ta-
fakul Malaysia Sdn Berhand, yaitu: dengan
metode perhitungan zakat dari laba sebelum
pajak x 2,5%. Perhitungan zakat pada BPRS
Dana Moneter dengan perhitungan dari laba
bulanan tidak memenuhi kriteria zakat, yai-
tu tidak terpenuhinya haul atau satu tahun
kepemilikan harta. Penyaluran dana zakat
sebagian besar telah sesuai dengan perin-
tah agama, yaitu delapan golongan. Bosowa
Group juga mendorong zakat produktif ke-
pada para asnafuntuk mengembangkan ke-
giatan usaha agar mereka bisa keluar dari
kemiskinan.

Temuan penelitian di atas mengurai-
kan bahwa perhitungan zakat pada Bosowa
Group dilakukan ketika jumlah laba peru-
sahaan memenuhi nisab yang dihitung ber-
dasarkan ketentuan 2,5% potongan zakat.
Ketika perusahaan yang tidak mendapat-
kan laba, maka pengakuannya bukan zakat
karena tidak memenuhi haul, tetapi diakui
sebagai sedekah. Untuk model perhitungan
zakat yang digunakan dalam perusahaan
Bosowa Group lebih cenderung menerapkan
model perhitungan dan pengelolaan Syari-
kat Tafakul Malaysia Sdn Berhand. Alasan
perusahaan Bosowa Group menggunakan
metode Syarikat Tafakul Malaysia Sdn Ber-
hand tidak diungkapkan oleh informan,
hanya ketentuan ini sesuai dengan penentu-
an nisab dan haul dalam satu periode lapo-
ran keuangan untuk mengeluarkan zakat
perusahaan.

Sesuai hasil temuan penelitian untuk
dijadikan konsep dalam implementasi pe-
ngelolaan zakat perusahaan. Hal lain yang
menjadi perhatian dalam pengelolaan zakat
perusahaan dapat dilaksanakan oleh pihak
perusahaan dengan memerhatikan ketentu-
an nisab dan haul, sedangkan untuk Boso-
wa Group disarankan, yaitu: pertama, zakat
merupakan perintah agama, maka Bosowa
group dalam menyalurkan zakat sesuai den-
gan nash yang berlaku dalam agama Islam
terutama yang berkenaan dengan nisab dan
haul; kedua, Bosowa Group dalam penya-
luran zakat ke depannya dapat melibatkan
lebih banyak karyawan agar sasaran zakat
bisa lebih luas dan menyentuh para musta-
hik di lingkungan karyawan Bosowa; ketiga,
Bosowa Group dapat memberikan contoh
pengelolaan zakat perusahaan dan melaku-
kan pengembangan serta perbaikan-perbai-
kan pengelolaan zakatnya dengan melaku-
kan pengkajian yang melibatkan para pemu-
ka agama serta pihak yang berkompeten

terutama dalam implementasi zakat perusa-
haan karena zakat ini ini telah menjadi salah
satu penopang ekonomi rakyat; keempat,
sustainability pengembangan akuntansi za-
kat diharapkan berkembang sesuai dengan
perubahan yang terjadi dalam berbagai je-
nis zakat yang ada. Hamat (2014) menjelas-
kan bahwa Lembaga Zakat (termasuk yang
dikelola oleh perusahaan) dan ulama zakat
secara bersama memandang bahwa giyas
misalnya, akuntansi zakat dapat dimodifi-
kasi sesuai dengan kebutuhan saat ini dan
di masa akan datang. Terutama diperlukan
harmoni prinsip-prinsip Islam dan akun-
tansi konvensional untuk memastikan per-
mintaan Muslim dapat terpenuhi serta dapat
meningkatkan kualitas informasi akuntansi
zakat (Ibrahim, Abdullah, Kadir, & Adwam-
Wafa, 2012). Pertimbangan hamonisasi prin-
sip-prinsip dan kondisi zakat perusahaan,
akuntansi, dan pelaporan keuangan syariah
dapat dilakukan di masa yang akan datang.
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